
165 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alia, M. Saifuddin & Nuha, Ulin. 2006. “Pendidikan Saat Krisis Nasionalisme”. 

Bandung: Wacana pada harian Suara Merdeka 09 Oktober 2006. 

Aliya. (2009). “Model Pembelajaran Sejarah”. Artikel. Dupublikasikan di 

internet. 

Al Muchtar, Suwarma. (2007). Strategi Pembelajaran Pendidikan IPS. Bandung: 

Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia. 

Alwasilah, A.C. (2003). Pokoknya Kualitatif; Dasar-Dasar Merancang dan 

Melakukan Penelitian Kualitatif. Jakarta: Pustaka Jaya. 

Amal, M. Adnan. & Djafaar, I.A. (2003). Maluku Utara; Perjalanan Sejarah 

1800-1950 (Jilid 2). Ternate: Unkhair. 

Amal, M. Adnan. (2007). Kepulauan Rempah Rempah; Perjalanan Sejarah 

Maluku Utara 1250 – 1950. Makassar: Glora Pustaka Indonesia. 

Amal, M. Adnan. (2009). Portugis dan Spanyol di Maluku. Jakarta: Komunitas 

Bambu. 

Anderson, Benedict. (1999). Komunitas-Komunitas Imajiner: Renungan tentang 

Asal-Usul dan Penyebaran Nasionalisme. Yogyakarta: Pustakan Pelajar. 

Astriani. 2009. ”Definisi-Patriotisme”. http://astriani.wordpress.com/2009/10/23/ 

Atjo, R.A. (2009). Portugis di Ternate; Rangkaian Peristiwa dan Peperangan. 

Jakarta: Cikoro Trirasuandar. 

Bar-Tal (1997). The monopolization of patriotism. Chicago: Nelson-Hall 

Publisher 

Blank, T. & Schmidt, P. (2003). “National Identity in a United Germany: 

Nationalism or Patriotism? An Empirical Test With Representative Data”. 

Journal of Political Psychology, Vol 24, No.2, 2003. 

Berg, V.D. dkk. (1955). Dari Panggung Peristiwa Sedjarah Dunia III (India, 

Tiongkok dan Jepang, Indonesia, Eropah, Amerika). Djakarta: Groningen. 

Cohen J. & Nussbaum, M.C. (1996). For Love of Country: Debating the Limits of 

Patriotism, Beacon Press. 



166 
 

 

Creswell, J.W (1994). Research Design: Qualitative & Quantitative Approaches. 

London: Sage Publications, Inc.  

Creswell, J.W (1998). Qualitative Inquiry and Recears Design: Choosing 

Catalonging Among Five Tradistions. London: Sage Publications, Inc.  

Daroeso, Bambang. (1986). Dasar dan Konsep Pendidikan Moral Pancasila. 

Semarang: Aneka Ilmu. 

De Graaf, H.J. ”Orang Portugis di Ternate”. Makalah tanpa tahun. 

Dinsie, A. & Taib, R. (2008). Ternate (Sejarah, Kebudayaan & Pembangunan 

Perdamaian Maluku Utara). Ternate: LeKRa-MKR. 

Djafaar, I.A. (2007). Jejak Postugis di Maluku Utara. Yogyakarta: Ombak 

Habermas, J. (1996). Appendix II: Citizenship and National Identity. William 

Rehg, MIT Press. 

Hanna, W.A. dan Alwi, D. (1996). Ternate dan Tidore Masa Lalu Penuh Gejolak. 

Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 

Helmi, Y.N. (2009). "Membangun Moral Siswa dengan Menanamkan Rasa 

Nasionalisme”. Artikel. http://dwijakarya.blogspot.com. 

Huberman & Miles, B.M. (1992). Analisis Data Kualitatif. Jakarta: Universitas 

Indonesia Press. 

Karim, Rusli. 1991. Pendidikan Islam Sebagai Upaya Pembebasan Manusia 

dalam “Pendidikan Islam di Indonesia: Antara Cita dan Fakta”. 

Yogyakarta: Tiara Wacana. 

Karnedi. (2006) Penerapan Pendekatan Konstruktivisme dalam Pembelajaran 

Sejarah. Tesis. SPS UPI: tidak diterbitkan. 

Lapian, A.B. (1980). ”Memeperluas Cakrawala Melalui Sejarah Lokal”. Dalam 

Prisma, 8 Jakarta: LP3ES. 

Leirissa, R.Z. (1996). Halmahera Timur dan Raja Jailolo (Pergolakan Sekitar 

Awal Abad 19). Jakarta: Balai Pustaka. 

Lincoln & Guba. (1985). Naturalistic Inquiry. California: Baverly Hills. 

Marasabessy, A.I. dkk. (2009). ”Sejarah Sosial Kesultanan Ternate”. Hasil 

Penelitian P3M Ternate. 



167 
 

 

Yunanda, Martha. 2009. ”Metode Inquiry dalam Pembelajaran”. Artikel Social-

Science. http://id.shvoong.com. 

Moleong, L.J. (2008). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 

Mulyana, A. & Restu, G. (2007). Sejarah Lokal, Penulisan dan Pembelajaran di 

Sekolah. Bandung: Salamina. 

Mulyana, R. (2004). Mengartikulasikan Pendidikan Nilai. Bandung: Alfabeta. 

Muthohar, Sofa. (2009). “Upaya Menanamkan Nilai-Nilai Perjuangan 

Pahlawan”. Makalah pada Sarasehan Pemerintah Blora, 25 Mei 2009. 

Nasution, S. (1988). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito. 

Permana, Iwan. (2008). “Metode Mengajar Inkuiri”. Artikel Sains. Internet. 

Pranoto, Suhartono, W. (2010). Teori dan Metodologi Sejarah. Yogyakarta: 

Graha Ilmu. 

Romein, Jan. 1953. Aera-Eropa; Peradaban Eropa Sebagai Pinjimpangan dari 

Pola Umum. Bandung-Djakarta-Amsterdam: Ganaco N.V. 

Schwatz, R.T; Staub, E.; Lavine, H. (1999). “On the varieties of national 

attachment:  constructive patriotism”. Journal of Political Psychology. 

Staub, E. & Schwatz, R.T (1994). Manifestations of blind and constructive 

patriotism: personality correlates and individual-group relations. 

Chicago: Nelson - Hall Publisher. 

Sjamsuddin, H. (2007). Motodologi Sejarah. Yogyakarta: Ombak. 

Sumantri, E. (2009). “Upaya Membangkitkan Nasionalisme Melalui Pendidikan” . 

Artikel. Dupublikasikan melalui internet (www.setneg.go.id). 

Supriatna, Nana. 2007. “Mengembangkan Pertanyaan Kritis Model Ways Of 

Knowing Habermas Dalam Pembelajaran Sejarah”. Makalah disajikan 

dalam seminar Konstruksi Pembelajaran Sejarah Kritis Himas di UPI 

Widja, I.G. (1988). Pengantar Ilmu Sejarah: Sejarah dalam Perspektif 

Pendidikan. Semarang: Satya Wacana. 

Widja, I.G. (1991). Sejarah Lokal suatu Perspektif dalam Pengajaran Sejarah. 

Bandung: Aksara. 



168 
 

 

Wijayanto, H. (2008). “Memahami Nasionalisme”. Artikel. Dipublikasikan di 

internet: http://jeremiasjena.wordpress.com. 

Wineburg, Sam. (2008). Berpikir Historis: Memetakan Masa Depan, 

Mengajarkan Masa Lalu. Jakarta: Buku Obor. 

Wiriaatmadja, R. (2002). Pendidikan Sejarah di Indonesia: Perpektif Lokal, 

Nasional, dan Global. Bandung: Historia Utama Press. 


